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FAKTOR LINGKUNGAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KEJADIAN PENYAKIT TB BTA POSITIF DI KECAMATAN
PANCORAN MAS KOTA DEPOK BULAN OKTOBER TAHUN
2008-APRIL TAHUN 2009

Penyakit tuberkulosis merupakan masalah global dunia dan
diperkirakan sepertiga penduduk dunia telah terinfeksi oleh Bakteri
Mycobacterium tuberculosis . WHO memperkirakan dalam dua dekade
pertama di abad 20, satu miliar orang akan terinfeksi per 200 orang
berkembang menjadi TBC aktif dan 70 juta orang akan mati akibat
penyakit ini. Di Indonesia, TBC merupakan masalah utama kesehatan
masyarakat. Jumlah pasien TBC di Indonesia merupakan ke-3 terbanyak di
dunia setelah India dan Cina dengan jumlah pasien sekitar 10% dari total
jumlah pasien TBC didunia.

Angka kesakitan penyakit TB Paru dengan hasil BTA (+) di Kota
Depok khususnya Kecamatan Pancoran Mas masih cukup tinggi. Adanya
masalah penyakit TB Paru di sebabkan oleh beberapa faktor risiko, salah
satunya adalah faktor lingkungan seperti kepadatan hunian,ventilasi
pencahayaan, suhu, kelembaban dan jenis lantai.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni tahun 2009 di
wilayah kerja empat puskesmas yang ada di Kecamatan Pancoran Mas
yaitu Puskesmas Pancoran Mas, Puskesmas Cipayung, Puskesmas
Rangkapan Jaya dan Puskesmas Depok Jaya. Sampel yang di ambil adalah
semua tersangka TB Paru yang datang berobat ke puskesmas yang
berumur >= 15 tahun dan tercatat di buku register TB Paru. Jumlah
sampel yang diperlukan adalah 50 untuk kasus dengan hasil pemeriksaan
BTA (+) dan 50 untuk kontrol dengan hasil pemeriksaan BTA (-), di mana
pengambilan sampel dilakukan dengan cara sistematik random sampling.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan faktor risiko
lingkungan dengan kejadian Tuberkulosis Paru BTA Positif di Kecamatan
Pancoran Mas Kota Depok bulan Oktober tahun 2008- April tahun 2009.
Faktor risiko lingkungan yang di teliti adalah kepadatan hunian, ventilasi,
pencahayaan, kelembaban, suhu, dan lantai rumah dengan memperhatikan
karakteristik individu seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan,
prilaku batuk dan kebiasaan merokok dari responden Metode yag
digunakan adalah desain kasus kontrol dengan perbandingan 1:1 dengan
50 penderita TB Paru BTA positif sebagai kasus dan 50 penderita BTA
negatif kontrol.

Vi

Faktor risiko..., Helda Suarni, FKM Ul, 2009 Universitas Indonesia



vii

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor risiko lingkungan
berhubungan dengan kejadian TB Paru BTA (+) adalah ventilasi rumah
(OR=14,182 CI=5,412-37,160 %), pencahayaan (OR =9,117 Cl= 3,668-
22,658) sedangkan faktor risiko lain adalah perilaku tidak menutup mulut
saat batuk (OR =12,310 CI=3,375-44,890). Sedangkan untuk suhu dan
kelembaban walaupun secara statistik tidak menunjukkan hubungan tetapi
rata-rata tidak memenuhi persyaratan rumah sehat ( suhu rata-rata
30,84°C dan kelembaban rata-rata 70,38 %).

Untuk itu disarankan kepada masyarakat untuk selalu menjaga
kebersihan rumah, berperilaku hidup bersih dan sehat dan melakukan
penghijaun di rumah. Untuk petugas puskesmas sebaiknya lebih
meningkatkan lagi kegiatan di klinik sanitasi, melakukan kunjungan
langsung kerumah penderita TB Paru dan tidak henti-hentinya
memberikan penyuluhan kepada masyarakat. Untuk Dinas Kesehatan
Depok sebaiknya tidak hanya menekankan kepada pengobatan penderita
tetapi juga lebih kepada pencegahan penyakit ini dan kepada Pemerintah
Kota Depok sebaiknya lebih meningkatkan perencanaan program rumah
sehat seperti perencanaan perbaikan rumah masyarakat yang tidak mampu
khususnya bagi penderita TB Paru BTA (+) dan meningkatkan program
pemberantasan penyakit menular.
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